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ABSTRAK

Nama : Cut Rizka Maliya

NIM : 200209169

Fakultas/Prodi : Tarbiyah / PGMI

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair

Share  Berbantuan Media Komik Digital  Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik di
SDN 69 Kota Banda Aceh

Pembimbing : Daniah, S.Si, M.Pd

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas V SDN 69 Banda Aceh. Salah satu
permasalahan yang sering timbul dalam proses pembelajaran adalah motivasi
belajar siswa masih relatif rendah. Buktinya pada saat berdiskusi siswa masih
banyak yang diam, masih ada yang minta mengulangi pertanyaan seperti tidak
memahami materi yang disampaikan oleh guru dan juga saat ditanya guru siswa
sulit sekali menjawab dengan cepat, bahkan ada yang tidak bisa menjawab. Hal
ini pastinya berdampak pada hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau
motivasi serta peningkatan hasil belajar. Metode yang digunakan ialah Penelitian
Tindakan Kelas yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refkleksi. Siswa yang terlibat berjumlah 26 orang. Teknik pengumpulan data
menggunakan instrument tes, angket, dan lembar observasi. Pelaksanaan terdiri
dari dua siklus yaitu hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru pada
siklus I memperoleh nilai 70,83% (baik) dan meningkat pada siklus IT 95,2% (baik
sekali). Aktivitas siswa siklus I memperoleh nilai 74,54% (baik) dan meningkat
pada siklus II memperoleh nilai 94,78% (baik sekali). Motivasi belajar siklus I
memperoleh nilai 48% (cukup) dan pada siklus Il meningkat dengan nilai 81,2%
(tinggi). Hasil belajar siswa pada siklus I dengan persentase 65,38%. Kemudian
pada siklus II meningkat dengan persentase 87,5%. Maka disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan media
komik digital dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di SDN 69
Banda Aceh.

Kata Kunci: Model Think Pair Share, Media Komik, Motivasi, dan Hasil

Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran, motivasi belajar merupakan aspek yang
sangat penting. Karena dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan
keinginan dan minat belajar siswa. Menurut Sardiman motivasi belajar ialah
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar dan memberikan arah kegiatan belajar sehingga tujuan belajar dapat
dicapai.* Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan mempunyai
keinginan yang kuat untuk terlibat secara aktif di dalam proses pembelajaran.

Dalam peningkatan hasil belajar, siswa dipengaruhi oleh banyak faktor
salah satunya adalah motivasi untuk belajar. Motivasi belajar yang dimiliki
siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran. Sehingga, boleh jadi
siswa yang memiliki inteligensi tinggi menjadi gagal karena kekurangan
motivasi. Sebab hasil belajar akan lebih optimal bila terdapat motivasi yang
tepat. Dimana hasil belajar selanjutnya akan digunakan sebagai dasar
penentuan pencapaian kompetensi yang diharapkan. Karenanya, siswa yang
gagal bukanlah semata-mata kesalahan siswa tetapi mungkin juga karena guru
tidak berhasil dalam membangkitkan motivasi siswa. Namun, dalam
pembelajaran di kelas masih ditemukan motivasi belajar siswa cenderung

rendah. Akibatnya akan berdampak kepada hasil belajar siswa. Rendahnya

! Sadirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2018), him 79.



motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor seperti keterampilan
mengajar guru atau fasilitas belajar yang merupakan sarana dan prasarana
penunjang disaat mengajar. Dan juga kegagalan guru dalam membangkitkan
motivasi siswa adalah memilih strategi pembelajaran yang kurang tepat sesuai
kebutuhan siswa.

Salah satunya yaitu penggunaan model pembelajaran yang masih
kurang efektif/maksimal. Model pembelajaran adalah rangkaian materi ajar
yang meliputi segala aspek pada saat berlangsungnya pembelajaran yang
dilakukan guru. Suatu model pembelajaran sangat efektif digunakan dalam
pembelajaran karena guru dan siswa akan lebih mudah dan terarah mengikuti
pembelajaran berdasarkan model yang digunakan.

Salah satu pembelajaran yang bisa digunakan adalah pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran
dimana aktivitas dilakukan guru dengan menciptakan kondisi belajar sesama
siswa. Dalam pembelajaran kooperatif memiliki beberapa model, dimana
salah satunya adalah model tipe think pair share. Model pembelajaran think
pair and share adalah suatu model pembelajaran yang membentuk siswa
secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran yang
diterimanya melalui tahap-tahap. Tahap yang dimaksud adalah: think
(berpikir), pair (berpasangan) dan share (berbagi).

Menurut Trianto, model pembelajaran think pair and share merupakan
jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola

interaksi siswa dan cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola



diskusi.? Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat
mengacu pada metode mengajar. Di dalam kooperatif siswa belajar bersama
dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa merupakan
campuran tingkat prestasi, jenis kelamin, suku/ras, agama dan satu sama lain
saling membantu. Setelah guru menyajikan materi pelajaran seluruh anggota
kelompok diberi lembar kegiatan untuk dipelajari dan siswa saling membantu
dalam belajar. Dan pada akhirnya, dengan menerapkan model think pair share
dalam proses pembelajaran, konsentrasi siswa lebih fokus terhadap proses
pembelajaran. Motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran dapat lebih
ditingkatkan, hal ini dapat mendorong juga bagi peningkatan hasil
pembelajaran siswa.

Proses pembelajaran yang baik dan efektif tidak hanya cukup pada
model pembelajaran saja tentunya. Pada saat ini perkembangan teknologi
berkembang dengan sangat pesat. Dengan adanya teknologi diharapkan dapat
berpengaruh dalam berbagai hal terutama dalam proses kegiatan belajar,
sehingga saat ini dalam proses belajar siswa dibutuhkannya suatu media yang
akan membantu guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran kepada
siswa, sehingga siswa dapat berinteraksi langsung dengan objek.

Guru dapat mengkombinasikan antara model dengan media. Media
pembelajaran bukan hanya sekedar dianggap sebagai pelengkap, namun juga
dianggap sebagai jantungnya pembelajaran. Hal ini disebabkan, media

pembelajaran memberikan peranan dalam meningkatkan kemampuan belajar

? Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010),
him 81.



siswa. Tidak hanya itu saja, media pembelajaran juga dapat memberikan
pengalaman serta motivasi bagi siswa dalam proses belajar mengajar.
Penggunaan media pembelajaran memiliki dampak dalam keberhasilan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Siswa menjadi lebih bersemangat dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Namun, di sekolah tersebut media pembelajaran yang kebanyakan
digunakan oleh guru yaitu berupa buku paket, LKPD, dan lain sebagainya.
Tentunya media tersebut dinilai kurang efektif karena tidak adanya
pembaruan. Hal ini antara lain disebabkan oleh terbatasnya media yang
tersedia di sekolah. Dengan demikian, seharusnya guru bisa menggunakan
media pembelajaran dengan lebih kreatif karena saat ini sudah banyak media
pembelajaran yang tersedia. Salah satunya adalah media komik. Komik
merupakan suatu media bacaan yang menyenangkan dan menarik menurut
siswa. Hal ini dikarenakan komik memiliki konten yang menghibur dan tidak
membuat siswa merasa bosan dalam membacanya. Komik adalah salah satu
bacaan yang terdiri dari rangkaian gambar-gambar dengan balon-balon teks
yang membentuk sebuah cerita. Adanya komik ini membuat siswa lebih
tertarik dan menjadi senang untuk membaca.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat melakukan observasi di
kelas V SDN 69 Banda Aceh saat guru sedang mengajar, salah satu
permasalahan yang sering timbul dalam proses pembelajaran adalah motivasi
belajar siswa masih relatif rendah. Jadi akibat motivasi yang kurang maka

berdampak kepada hasil belajar yang juga tidak maksimal ataupun rendah.



Rendahnya motivasi belajar tersebut terlihat dari kurang kondusifnya proses
pembelajaran, hal ini terlihat ketika proses belajar mengajar sedang
berlangsung siswa kurang memahami terkait materi pembelajaran yang
disampaikan guru, pada saat siswa diskusi tidak berjalan dengan lancar seperti
tidak memahami materi yang disampaikan guru. Buktinya pada saat siswa
berdiskusi siswa masih banyak yang diam, masih ada yang minta mengulangi
pertanyaan seperti tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru dan
juga saat ditanya guru siswa sulit sekali menjawab dengan cepat dan bahkan
ada yang tidak bisa menjawab. Hal ini pastinya akan berdampak pada hasil
belajar. Hal ini diketahui bukan hanya dari observasi saat guru sedang
mengajar saja, tetapi peneliti juga melakukan wawancara saat proses
pembelajaran dan sesudahnya dengan beberapa siswa terkait proses
pembelajaran mereka bagaimana, apakah seru dan menyenangkan belajar
dengan guru tersebut atau malah sebaliknya terlihat bosan dan tidak
menyenangkan. Guru memang sudah menggunakan model dan media namun
belum maksimal. Kadang guru hanya menggunakan model tetapi tidak
menggunakan media dikombinasi dengan model, kadang guru menggunakan
media tetapi tidak menggunakan model. Oleh karena itu peneliti ingin
mengintegrasikan antara model dan media agar proses pembelajaran bisa
berjalan dengan maksimal supaya siswa bisa lebih memahami materi, diskusi
berjalan dengan lancar di kelas.

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan tersebut peneliti

tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul: “Penerapan Model



Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantuan Media
Komik Digital untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta
Didik di SDN 69 Kota Banda Aceh”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share berbantuan media komik digital di
SDN 69 Banda Aceh?

2. Bagaimanakah aktivitas peserta didik dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan media komik
digital di SDN 69 Banda Aceh?

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share berbantuan media komik digital untuk
meningkatkan motivasi belajar di SDN 69 Banda Aceh?

4. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah menggunakan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan media
komik digital di SDN 69 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian pengembangan ini bertujuan:

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dengan menggunakan

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share



berbantuan media komik digital di SDN 69 Banda Aceh.
2. Untuk mendeskripsikan aktivitas peserta didik dengan menggunakan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
berbantuan media komik digital di SDN 69 Banda Aceh di SDN 69
Banda Aceh.
3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share berbantuan media komik digital untuk
meningkatkan motivasi belajar di SDN 69 Banda Aceh.
4. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
berbantuan media komik digital di SDN 69 Banda Aceh.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan suatu hal yang harus dirumuskan agar
apa yang diteliti dapat bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah, dan peneliti.
Kegiatan penelitianini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Bagi Peseta Didik
Dapat saling membantu dan bekerja sama dalam menyelesaikan suatu
masalah terutama bagi siswa yang memiliki kemampuan sedang atau
rendah, meningkatkan motivasi belajar siswa, serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model-model
pembelajaran.

2. Bagi Guru

Mendorong guru untuk lebih kreatif dalam proses belajar mengajar,



dapat merancang dan menerapkan model pembelajaran dengan baik.
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki praktik-
praktik pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif sehingga kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat.
4. Bagi Peneliti
Dapat menambahkan pengalaman serta pengetahuan bagi peneliti.
E. Definisi Operasional
Batasan pengertian terhadap beberapa istilah pokok yang terdapat
dalam judul penelitian ini diberikan guna menghindari terjadi kesalahpahaman
dalam memahami istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini. Maka peneliti
menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Model pembelajaran think pair share merupakan pembelajaran
kooperatif sederhana yang terdiri dari dua orang anggota dalam satu
kelompok yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda.* Ada 3
langkah utama dalam model pembelajaran TPS yaitu tahap think (berfikir),
tahan pair (berpasangan) dan tahap share (berbagi). Model pembelajaran
think pair share juga model pembelajaran yang memberikan waktu kepada
para siswa untuk berpikir dan merespon serta saling membantu satu sama

lain. Model pembelajaran think pair share memberikan siswa kesempatan

® Suhaeni, Peningkatan Hasil Belajar Biologi melalui Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share, Jurnal Dinamika, Vol. 06, No. 01, (2015), him 26.



untuk berkerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain sehingga

siswa bertanggung jawab dalam perolehan nilai individu dan kelompok.*

2. Media Komik Digital

Komik digital adalah sebuah cerita yang dirancang dalam bentuk
sketsa kartun menarik yang di dalamnya terdapat berbagai karakter yang
memiliki kaitan erat dengan isi cerita, sehingga pembaca dengan mudah
menangkap dan memahami isinya serta pembaca merasa terhibur,
memiliki format digital sehingga mampu dibaca dengan menggunakan
peralatan elektronik seperti handphone, laptops, liquid crystal display
(Icd), dan sebagainya. Komik memiliki bentuk cerita menyeluruh dengan
sajian gambar yang menarik dan dilengkapi tulisan yang dapat
menjelaskan isi cerita agar mudah dipahami oleh pembaca dari semua
kalangan dimulai dari anak-anak, hingga orang dewasa.” Media
pembelajaran komik digital dapat membantu siswa untuk belajar mandiri
menemukan konsep-konsep materi pembelajaran dengan mudah sehingga
membantu  meningkatkan pemahaman, dan meningkatkan pola
keterampilan berpikir kritis siswa, sehingga konsep materi pembelajaran
dapat bertahan lama dalam ingatan siswa. Media komik video yang
dimaksud adalah sebuah media yang di ambil dari youtobe. Media komik

digital yang digunakan pada saat proses pembelajaran ialah media komik

114.

* Sari, E.N dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share..., him.

®> Wulandari Pratiwi and Riza Kurniawan, “Penerapan Media Komik Sebagai Media

Pembelajaran Ekonomi di Sma Negeri 3 Ponorogo,” Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE) 1, no. 3
(2013): 1-16.
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berbentuk video yang didalamnya memuat suatu bentuk cerita bergambar
dengan tokoh karakter tertentu yang menyajikan informasi dan
menjelaskan materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya
melalui media komik tersebut.
3. Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu motivation. Sardiman
A.M. menjelaskan bahwa motivasi diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dan digunakan sebagai
daya penggerak di dalam subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas
tertentu demi mencapai suatu tujuan.® Motivasi yang peneliti maksud
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang akan menjamin kelangsungan
kegiatan belajar siswa dan memberikan arah pada kegiatan belajarnya,
sehingga tujuan yang diinginkan siswa dapat tercapai.

Menurut Sardiman A. Indikator motivasi belajar adalah sebagai
berikut:

1. Kuatnya kemauan untuk belajar.

2. Ketekunan dalam mengerjakan tugas.

3. Tekun dalam menghadapi tugas.

4. Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas puas).

5. Lebih senang bekerja mandiri.

6. Dapat mempertahankan pendapatnya.

® Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), him 73.
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4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan sikap dan keterampilan yang
diperoleh siswa setelah menerima perlakuan yang diberikan oleh guru
sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan
sehari-hari.” Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
soal tes evaluasi siswa kelas V di SDN 69 Banda Aceh pada mata
pelajaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
dan media komik digital.
5. CP dan ATP Materi Ekosistem yang Harmonis

Materi ekosistem yang harmonis merupakan salah satu materi

pembelajaran IPAS di kelas V dengan CP dan ATP.

ek
- Menganalisis jaring-jaring makanan dalam suatu ekosistem.
- Menganalisis sruktur gigi hewan dan fungsinya pada jaring-jaring
makanan dalam suatu ekosistem.
ATP:

- Peserta didik pada awalnya belum dapat menganalisis sumber
makanan da penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya.
Setelah pembelajaran, peserta didik dapat menganalisis sumber
makanan da penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya.

- Sebelum mengikuti pembelajaran, peserta didik belum dapat

" sudjana, N, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2004), him 22.
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membedakan sruktur gigi dan fungsinya pada hewan herbivora,
karnivoran dan omnivora. Sedangkan setelah pembelajaran, peserta
didik dapat menyimpulkan penggolongan hewan sruktur gigi hewan
berdasarkan jenis makanannya.

Ekosistem yang selaras dan seimbang antara komponen-
komponennya seperti tanaman, hewan, dan lingkungan fisiknya. Dalam
ekosistem yang harmonis setiap organisme memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem tersebut.

Dalam hal ini mata pelajaran yang terkait adalah pelajaran IPAS. ®
dengan menggunakan bab 2 Harmoni dalam Ekosistem, Topik C
Ekosistem yang Harmonis dengan materi pokok penggolongan hewan

berdasarkan jenis makanannya.

® Nelly Wedyawati, Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar (Yogyakarta, CV Budi Utama:
2019), him 5.



	Cover (34).pdf (p.1-3)
	Abstrak-Daftar Isi.pdf (p.4-13)
	SKRIPSI CUT RIZKA BAB 1-5 TERBARU UTK SIDANG.pdf (p.14-88)

